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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan  dengan  tujuan untuk mengetahul - potensi
spermatogenik dengan penilaian terhadap motilitas, abnormalitas. dan persentase
hidup pada epididymis kambing kacang pada tingkat umur yang berbeda, Materi
penelitian dengan menggunakan semen dari epididymis kKambing kacang sebanvak
9 ekor, yang diambil dari rumah potong hewan. Penelitian ini dilakukan dengan
metode cksperimen dengan model {uktorial Rancangan  Bertingkat (Terserang)
ataw Hierarchial (Nested) Designs 3 X (2) X (3) dengan 3 kali ulangan, Faktor A
(Umur) schagai faktor utama dan faktor B (Bahagian) sebagai fukior bertingkat,
Peubah yang divkur adalah motilitas. persentase hidup dan abnormalitas dari
spermatozoa. Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Variansi (Anava)
menurut rancangan Bertingkat (Hierarchial / Nested Designs), untuk wi lanjut
digunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Ilasil penelitian  ini
menunjukan bahwa umur dan hahagian vang berbeda memberikan pengaruh
terhadap motilitas, persentase hidup dan abnormalitas dari spermatozoa kambing
acang. Untuk Persentase motilitas  spermatozoa tertingei  didapatkun  pada
kelompok Us (umur 2,5 — 3 tahun) yaitu 62.56% dan pada bahagian B: (Cauda)
vaitu 72,78%. Untuk persentase hidup spermatozoa vang tertinggi didapatkan
pada kelompok U, (umur 2.5 — 3 tahun) vaitu 74.78% dan pada bahagian B,
(Cauda) vaitu 80,25%. Untuk persentase abnormalitas spermatozon lerendah
didapatkan pada kelompok Us (umur 2.5 - 3 tahun) vailu 10.17% dan pada
bahagian Bs (Cauda) vaitu 9,61%.

rata Kunci @ Motilitas, persentase hidup. abnormalitas spermatozoa kambing
kacang,



I PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Kambing scbagai penghasil daging dan penyumbang protein hewani bagi
masyarakat Sumalera Baral dan dacrah lain telah lama diketabui, Kambing adalah
lernak yang mudah beradaptasi dengan limgkungan, memiliki kemampuan viny
tinggi dalam  mencerna seral kasar. Oleh  karena  itu perlu  diperhatikan
keberadaannya dan ditingkatkan populasi serta produktifitasnya. salah satu cara
dengan perbaikan dalam manajemen pemeliharaan dan perkembangan mutu
senetiknya,

Rambing kacang adalah salah satu hangsa kambing wang banvak
dipelihara di Indonesia. Kambing ini termasuk bangsa kambing vang bertubuh
kecil. bobot kambing jantan rata-rata 25 ke dan betina 20 kg, Kambing kacanp
mampu hidup dengan baik pada berbagai macam kondisi lingkungan.

Dalam dunia peternakan telah digunakan teknologi baru seperti Inseminasi
Buatan (I1B). Transfer Embrio (TE) dan Fertilisasi fn-Vitro (FIV) untuk
memanipulasi reproduksi.  Penggunaan teknologi baru  tersebut memberikan
harapan yang berarti untuk meningkatkan populasi ternak dalam mencapai
produktifitas vang tinggi dari ternak sapi. kambing. domba dan kerbau.

Salisbury dan VanDemark (1983}, menyatakan bahwa air mani yang
langsung diambil dari epididvmis sapi adalah subur dan dapat dipakai untuk
Inseminast Buatan (1B). dan untuk Tertilisas -Vitro (FIV) biasanya sperma
vang digunakan untuk membuahi sel telur adalah sperma segar dan sperma haru,

Selain itu juga terdapat potensi lainnya yailu sperma dari epididymis,



Secara mikroskopis, salah satu ukuran yang berpengarub  terhadap
spermatozoa diantaranya meliputi motilitas, persentase hidup. dan abnormalitas,

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian mengenai “Potensi Spermatogenik dalam Epididymis Kambing

Kacang pada Tingkat Umur vang Berbeda™

B, Perumusan Masalah

Sampai sekarang teknik fertilisasi masih menghadapi kendala berupa
rendahnya hasil yvang di peroleh. Sperma yang digunakan untuk membuahi sel
telur adalah sperma yvang berkualitas baik, Selain itu Juga dapat digunakan sperma
dalam epididymis. Unuk ity perlu diketahui seberapa jauh pengaruh umur

terhadap potensi spermatogenik epididvmis pada kambing kacang.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahu potensi spermatogenik dengan
penilaian terhadap motilitas. abnormalitas dan persentase hidup spermatozoa dari
epididymis kambing kacang pada tingkat umur vang berbeda. Sedangkan manfaat
1

dart penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dalam bidang

reproduksi umumnyva dan andrologi khususnva,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah faktor umur dan
faktor bahagian sangat menentukan terhadap motilitas, persentase hidup dan
persentase abnormalitas spermatozoa dari ternak kambing kacang. Dimana dari
hastl penelitian ini menunjukan bahwa persentase motilitas dan persentase hidup
spermalozoa vang lertinggl herada pada kelompok Us (umur 2.5 — 3 tahum)
dengan bagian By (Cauda), sedangkan persentase abnormalitas vang lerendah juga

terdapal pada kelompok Us (umur 2.5 — 3 tahun) dengan bagian B, (Cauda)

I3 Saran

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini disarankan acar
memanfaatkan spermatozoa yang berasal dari epididymis kambing Kacang yang
berumur 2.5 — 3 tahun dan pada bagian cauda dari epididymis untuk pelaksanaan

Inseminasi Buatan (IB).
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